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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

gejala alam secara sistematis, sehingga pembelajaran IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses percobaan. Kimia 

merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA, oleh karenanya kimia mempunyai 

karakteristik sama dengan IPA. Karakteristik tersebut adalah objek ilmu kimia, 

cara memperoleh, serta kegunaannya. Kimia merupakan ilmu yang pada awalnya 

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada 

perkembangan selanjutnya kimia juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 

teori (deduktif). Ada dua hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak terpisahkan, 

yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep, 

prinsip, hukum, dan teori) temuan ilmuwan dan kimia sebagai proses (kerja 

ilmiah). Oleh sebab itu, pembelajaran kimia dan penilaian hasil belajar kimia 

harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai proses dan produk (BSNP, 

2006). 

Ilmu kimia sebagai proses dapat dikembangkan dalam pembelajaran kimia 

melalui metode praktikum. Menurut Rustaman et al. (2003), metode praktikum 

adalah cara penyajian pelajaran dengan menggunakan percobaan. Dengan 

melakukan praktikum, siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau 

melakukan sendiri suatu pengalaman belajar tertentu sehingga siswa akan lebih 

yakin atas suatu hal daripada hanya menerima informasi dari guru atau buku. 

Selain itu, praktikum dapat memperkaya pengalaman siswa, mengembangkan 

sikap ilmiah siswa, dan hasil belajar akan bertahan lebih lama dalam ingatan 

siswa. 

Pelaksanaan praktikum di sekolah seringkali menemui hambatan. Seperti 

yang dijelaskan oleh Rustaman (2002) bahwa ada beberapa faktor yang 

menghambat keterlaksanaan praktikum seperti: (1) kecenderungan guru memilih 
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metode pembelajaran yang memudahkannya menyampaikan materi; (2) 

keterbatasan waktu efektif dan beban kerja guru; (3) keterbatasan tenaga laboran 

atau teknisi yang terampil; (4) keterbatasan ruang dan fasilitas laboratorium; dan 

(5) ketersediaan petunjuk praktikum. Untuk meminimalisasi hambatan tersebut, 

guru dan siswa ketika akan melaksanakan pembelajaran dengan metode 

praktikum perlu membuat persiapan praktikum. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Arifin et al. (2003), guru perlu menentukan tujuan praktikum, menyiapkan 

prosedur praktikum, menyiapkan lembar pengamatan, menyiapkan alat dan zat 

dan menyiapkan lembar observasi kegiatan praktikum yang seluruhnya termuat 

dalam petunjuk praktikum. Menurut Kepmendiknas No. 36/D/O/2001, petunjuk 

praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara persiapan, 

pelaksanaan, analisis data dan pelaporan. 

Larutan penyangga merupakan salah satu pokok bahasan kimia SMA kelas XI 

yang proses pembelajarannya perlu menggunakan metode praktikum. Contoh 

larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari adalah obat tetes mata. Larutan 

penyangga ditambahkan ke dalam obat tetes mata bertujuan agar tidak 

menimbulkan iritasi yang mengakibatkan rasa perih pada mata. Petunjuk 

praktikum tentang larutan penyangga pada buku-buku sumber kimia SMA kelas 

XI banyak ditemukan namun pada umumnya tentang identifikasi larutan 

penyangga sedangkan petunjuk praktikum penentuan kapasitas larutan penyangga 

belum banyak ditemukan. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Petunjuk Praktikum Kimia SMA 

Kelas XI pada Topik Kapasitas Larutan Penyangga” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

secara umum untuk penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengembangan petunjuk 

praktikum kimia SMA kelas XI pada topik kapasitas larutan penyangga?”. 

Rumusan masalah tersebut dibagi menjadi sub rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana karakteristik petunjuk praktikum pada topik kapasitas larutan 

penyangga yang terdapat di berbagai bahan ajar yang digunakan oleh siswa 

SMA/MA kelas XI saat ini? 

2. Bagaimana karakteristik petunjuk praktikum pada topik kapasitas larutan 

penyangga yang dikembangkan pada penelitian ini? 

3. Bagaimana kualitas petunjuk praktikum pada topik kapasitas larutan 

penyangga yang dikembangkan berdasarkan tingkat keterlaksanaan, respons 

siswa dan penilaian guru? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Prosedur praktikum  yang dikembangkan dalam bentuk petunjuk praktikum 

hanya diuji sampai uji coba terbatas pada tahap pengembangan model. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari pengembangan petunjuk praktikum kimia 

SMA kelas XI pada topik kapasitas larutan penyangga ini adalah untuk 

memperoleh petunjuk praktikum pada topik kapasitas larutan penyangga dan 

mengetahui karakter dan kualitas dari petunjuk praktikum yang dikembangkan. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian tentang pengembangan petunjuk praktikum kimia SMA kelas XI 

pada topik kapasitas larutan penyangga ini diharapkan dapat bermanfaat antara 

lain: 

1. Bagi siswa: 

Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari dan memahami kimia 

khususnya pada topik kapasitas larutan penyangga. 

2. Bagi guru: 

Memberikan gambaran kepada guru bahwa petunjuk praktikum pada topik 

kapasitas larutan penyangga dapat menekankan konsep penting kepada siswa 

yaitu larutan penyangga memiliki batasan dalam mempertahankan pH dan 

memberikan alternatif petunjuk praktikum yang dapat dilakukan. 
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3. Bagi peneliti lain: 

Memberikan acuan untuk mengembangkan petunjuk praktikum pada pokok 

bahasan lainnya dalam pelajaran sains. 

 

F. DEFINISI ISTILAH 

Definisi istilah digunakan untuk menghindari penafsiran yang berbeda. Istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah suatu kegiatan memperluas dan menyempurnakan 

sesuatu yang sudah ada (Sugiyono, 2010) 

2. Metode praktikum adalah cara penyajian pelajaran dengan menggunakan 

percobaan (Rustaman et al, 2003) 

3. Petunjuk praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata 

cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan (Kepmendiknas No. 

36/D/O/2001). 

4. Kapasitas larutan penyangga dapat didefinisikan juga sebagai banyaknya mol 

H
+
 (asam) atau mol OH

-
 (basa) yang diperlukan untuk mengubah pH 1 liter 

larutan penyangga sebesar satu satuan pH (HAM, 2008). 


